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ABSTRAK 

Libertus Madur, 17.75.6156. Keterlibatan Gereja Lokal Keuskupan Ruteng 

dalam Pembangunan Pendidikan Masyarakat Manggarai. Skripsi. Program 

Sarjana, Program Studi Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 

Ledalero. 2021.  

Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlibatan Gereja 

lokal Keuskupan Ruteng dalam pembangunan pendidikan masyarakat Manggarai. 

Dalam merampung karya tulis ini penulis menggunakan dua metode. Pertama,  

kajian kepustakaan. Dalam kajian kepustakaan ini, penulis membaca berbagai 

literatur seperti; buku, dokumen-dokumen Ajaran Sosial Gereja (ASG), skripsi, 

artikel, data-data pusat pastoral Keuskupan Ruteng serta informasi penting lain yang 

sesuai dengan tema karya tulis ini. Data-data ini diolah dan dianalisis secara teliti dan 

digunakan dengan selektif. Kedua, penelitian lapangan. Dalam penelitian lapangan, 

penulis mewawancarai satu narasumber guna memperkuat data-data yang sudah 

ditemukan dalam kajian kepustakaan.  

Pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia atau upaya  

menumbuh-kembangkan potensi dalam diri individu agar mampu mewujudkan 

dirinya secara utuh. Pendidikan membantu manusia untuk bertumbuh dan 

berkembang ke arah kedewasaan. Pendidikan juga menjadi dimensi yang sangat 

strategis bagi terwujudnya kesejahteraan bersama (bonum commune) dalam 

masyarakat. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa keterlibatan Gereja lokal 

Keuskupan Ruteng dalam pembagunan pendidikan masyarakat Manggarai merupakan 

seluruh upaya untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan masyarakat yang 

mencakupi semua aspek, baik itu aspek kognitif, afeksi, moral dan kehidupan 

religius. Di samping itu, Gereja Keuskupan Ruteng juga mengembangkan pendidikan 

yang berdimensi personal dan sosial. Beberapa wujud konkrit keterlibatan Gereja 

Keuskupan Ruteng dalam pembangunan pendidikan masyarakat Manggarai ialah (1) 

melalui yayasan pendidikan Sukma yang menaungi ratusan sekolah mulai dari tingkat 

dasar sampai perguruan tinggi, (2) sosialisasi pendidikan, (3) pelatihan guru 

profesional, (4) pelatihan manajemen bagi para ketua yayasan pendidikan Katolik se-

Keuskupan Ruteng, (5) pendidikan Kitab Suci dan katekese pendidikan, (6) dialog 

pendidikan berbasis media, (7) penggalangan dana abadi pendidikan, (8) pendidikan 

pemberdayaan ekonomi umat dan (9) pendidikan kategorial.  

 

Kata kunci: Pendidikan, Gereja, keterlibatan, pembangunan dan masyarakat 

  Manggarai.  
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ABSTRACT 

 

Libertus Madur, 17.75.6156. The Involvement of The Local Chruch of Ruteng 

Diocese in Education Development of Manggarai Society. Research Paper. 

Ungradueted Program. Catholic Philosophy Study Program, The Catholic’s Institute 

of Philosophy of Ledalero. 2021. 

This reseach paper purposes to describe the involment of the local chruch of 

Ruteng Diocese in education development of Manggarai society. The writer used two 

methods in finishing this research paper. First, literature review. In this method, the 

writer read many sources like books, documents of Church’s Social Teaching, 

articles, datas of the pastoral center of Ruteng Diocese, and other writings or 

important nformations related to the theme of this research paper. Second, field 

reseach. In this method, the writer interviewed one important informant. These 

informations support the datas that found in the literature review.  

Education is the proses of humanizing or the effort to empower self potential 

that enable human kind actualize themselves. Educatioan assists human kind to 

achieve maturity or wisdom. Education also becomes the best dimension to create the 

commonweal (bonum commune) in social life. This research found that the 

involvement of the Ruteng Diocese local chruch in education development of 

Manggarai society is all the efforts to assist the societies empowerment that consist 

cognition, affection, moral, religious aspects. Beside that, the chruch of Ruteng 

Diocese also develops the educatioan system that comprise the personal and sicial 

dimensions. There are some concrete forms of the involvement of local church of 

Ruteng Diocese in education development of Manggarai society, namely (1) 

establishing the Sukma foundation that supports all the Catholic’s private schools in 

Ruteng Diocese, (2) socialization of education, (3) the training of profesional 

teachers, (4) the management training for the chiefs of Catholic’s Education 

Foundation in Ruteng Diocese, (5) Biblical educatioan and making the catechism of 

education, (6) educational dialog that based on media, (7) collecting the fund for 

education, (8) the educatioan for the economic empowerment, (9) category education.  

 

Keywords: education, church, involvement, development, and Manggarai 

society. 
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KATA PENGANTAR 

 

Pendidikan merupakan hal yang sangat kompleks. Mutu pendidikan yang baik 

akan mendorong terwujudnya kesejahteraan masyarakat suatu negara. Pendidikan 

membantu manusia untuk keluar dari penderitaan yang menderanya. Sebaliknya, 

sistem pendidikan yang tidak baik akan berdampak negatif terhadap pertumbuhan di 

semua sektor kehidupan sosial suatu masyarakat. Dengan kata lain, pendidikan 

merupakan agen perubahan yang membuat hidup manusia menjadi lebih baik dari 

keadaan sebelumnya yang kurang baik. 

Dari segi kuantitas, pendidikan di Manggarai-Keuskupan Ruteng sejak awal 

sampai dengan dewasa ini mengalami perkembangan yang baik. Hampir di setiap 

kampung sudah dibangun sekolah-sekolah yang siap memberikan layanan pendidikan 

kepada masyarakat.  Kendati demikian, kehadiran lembaga-lembaga pendidikan itu 

tidak menegasikan sisi buruk pendidikan di Manggarai. Diskursus seputar pendidikan 

Manggarai dengan segala problematiknya masih menjadi tema hangat dalam 

kehidupan masyarakat. Rendahnya kualitas pendidikan di Manggarai disebabkan oleh 

beberapa faktor utama seperti; sikap apatis masyarakat terhadap layanan pendidikan, 

sistem manajemen yang kurang baik, faktor ekonomi dan politik yang kurang 

kondusif, kinerja guru rendah, keterbatasan dana dan rendahnya akses informasi 

publik. Mengingat masalah pendidikan itu bermuatan kompleks karena akan 

berdampak buruk terhadap perkembangan di sektor-sektor lain, maka problem 

pendidikan di Manggarai mesti diatasi secara holistik. Dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan yang benar-benar bermutu, maka pendidikan harus menjadi tanggung 

jawab bersama. Pendidikan mesti menjadi tugas semua masyarakat, termasuk 

institusi-institusi agama agar terwujudnya kesejahteraan bersama. 

Gereja lokal Keuskupan Ruteng telah berperan besar dalam menumbuhkan 

daya kritis masyarakat Manggarai. Sejak masuknya Agama Katolik di Manggarai 

pada awal abad dua puluh, Gereja langsung memberikan perhatian pada aspek 
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pendidikan masyarakat. Untuk pertama kalinya Gereja mendirikan sebuah sekolah 

dasar pertama di Reo. Sekolah ini menjadi lembaga pendidikan pertama di Manggarai 

yang memberikan layanan pembelajaran formal kepada masyarakat. Bahkan selama 

berpuluan tahun sebelum negara mengambil alih hak pengelolaan di Manggarai pada 

tahun 1952, Gereja menjadi institusi tunggal yang menangani aspek pendidikan 

masyarakat. Sampai dengan dewasa ini pun, Gereja Keuskupan Ruteng tetap 

menjadikan pendidikan sebagai bagian integral dari program pastoralnya. Bagi Gereja 

Keuskupan Ruteng pendidikan merupakan jalan keselamatan untuk mencapai 

kepenuhan dalam Kristus. Keterlibatan Gereja Keuskupan Ruteng dalam bidang 

pendidikan ialah berpangkal pada perutusan Yesus yang menghadirkan kerajaan 

Allah dengan mewartakan kabar baik bagi orang miskin, penglihatan bagi yang buta 

dan pembebabasan bagi yang terbelenggu.   

Keterlibatan Gereja Keuskupan Ruteng dalam bidang pendidikan merupakan 

seluruh upaya untuk membantu perkembangan masyarakat yang mencakupi semua 

aspek. Wujud keterlibatan Gereja Keuskupan Ruteng dalam pembangunan 

pendidikan masyarakat Manggarai pertama-tama lewat yayasan Sukma. Yayasan ini 

menaungi ratusan sekolah mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi yang 

tersebar di seluruh wilayah Manggarai. Selain itu, melalui biara dan yayasan swasta 

Katolik lain Gereja Keuskupan Ruteng juga terlibat langsung dalam upaya 

pembangunan pendidikan masyarakat Manggarai.  

Sebagaimana yang sudah disinggung sebelumnya bahwa keterlibatan Gereja 

Keuskupan Ruteng dalam memajukan pendidikan masyarakat Manggarai mencakupi 

semua aspek. Atas dasar itu, Gereja Keuskupan Ruteng mengadakan berbagai 

pendekaatan guna meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat seperti; sosialisasi 

pendidikan, pelatihan guru profesional, pelatihan manajemen bagi para ketua yayasan 

pendidikan Katolik se-Keuskupan Ruteng, katekese pendidikan, retret, rekoleksi, 

dialog pendidikan berbasis media, penggalangan dana abadi pendidikan, pendidikan 

pemberdayaan ekonomi umat dan pendidikan kategorial.  
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